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TINGKAT PRODUKSI KELAPA SAWIT

TINGKAT PRODUKSI KELAPA SAWIT PADA KONDISI PEFISIT AIR

Subronto dan Edy Suprianto

ABSTRAK

~ Pengembangan perkebunan kelapa sawit sering berhadapan dengan lahan yang memiliki
keterbatasan pedo-agroklimat, yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan produksi
tandan buah segar (TBS). Ketersediaan air merupakan salah satu faktor yang membatasi ting-
kat produksi TBS. Hasil pengamatan di kebun Bekri menunjukkan bahwa tingkat produksi TBS
mengalami penurunan pada satu hingga dua tahun setelah kondisi defisit air terjadi. Tingkat
abnormalitas pembungaan klon kelapa sawit di wilayah yang mengalami defisit air umumnya
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat abnormalitas di wilayah yang ketersediaan airnya

mencukupi.

Kata kunci: kelapa sawit, defisit air, produksi, abnormalitas

PENDAHULUAN

Pengembangan perkebunan kelapa
sawit sering kali berhadapan dengan lahan
yang ~memiliki  keterbatasan pedo-
agroklimat. Salah satu faktor yang menjadi
pembatas dalam pengembangan perkebun-
an adalah faktor ketersediaan air. Faktor
ketersediaan air berkaitan erat dengan ting-
kat curah hujan pada suatu wilayah. Curah
hujan yang rendah dan tidak merata sering
menyebabkan terjadinya kondisi defisit air
(kekeringan) yang berdampak negatif ter-
hadap tanaman.

Pada pertanaman kelapa sawit, keter-
sediaan air merupakan faktor utama yang
membatasi tingkat produksi tanaman (2).
Kelapa sawit dapat tumbult secara optimal
pada areal dengan curah hujan 2.000 mny/
tahun dan sebaran bulanan yang merata (3).
Kondisi defisit air yang ekstrim (>500
mm/tahun) dapat menurunkan produksi
tandan buah segar hingga 59,5% pada satu
atau dua tahun berikutnya.

Beberapa wilayah perkebunan kelapa
sawit di Indonesia memiliki keterbatasan

dalam hal ketersediaan air, salah satu di
antaranya adalah perkebunan yang berlo-
kasi di wilayah Lampung. Di wilayah ini
terdapat beberapa kebun kelapa sawit yang
sering menghadapi kendala defisit air,
salah satunya adalah kebun Bekri PT
Perkebunan Nusantara VII. Pada 1993,
1994, dan 1997 kebun Bekri mengalami
kondisi defisit air yang relatif tinggi, yakni
sebesar 221, 641, dan 735 mm/tahun.
Kondisi ini berpengaruh nyata terhadap
tingkat produksi kelapa sawit pada kebun
yang bersangkutan.

Tulisan ini mengemukakan tingkat
produksi kelapa sawit di kebun yang sering
mengalami kondisi defisit air. Pembahasan
lebih ditekankan pada keragaan klon ke-
lapa sawit, khususnya pada aspek produk-
si TBS dan abnormalitas pembungaan da-
lam kaitannya dengan kondisi defisit air.

PENGAMATAN

Pengamatan dilakukan di  kebun
Bekri yang berada di lingkup PT Perkebun-
an Nusantara VII Lampung, yang mewakili
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kondisi kebun dengan tingkat curah hujan
yang rendah (1500-1800 mm/tahun) dan
sebaran curah hujan yang tidak merata. Di
kebun Bekri terdapat 5 nomor persilangan
DP dan 8 jenis klon. Penanaman dilakukan
pada Desember 1992 dengan kerapatan
tanam 132 pohon per ha. Pengamatan
produksi dilakukan pada 1996, 1997, dan
1998.

Pengamatan dilakukan terhadap pro-
duksi TBS dan tingkat abnormalitas pem-
bungaan klon kelapa sawit. Selain dilaku-
kan di kebun Bekri, pengamatan abnor-
malitas pembungaan juga dilaksanakan di
kebun kelapa sawit PT Tunas Baru yang
terletak pada cakupan wilayah yang sama.
Di kebun PT Tunas Baru Lampung ter-
dapat 2.000 klon yang ditanam pada De-
sember 1993, Pengamatan abnormalitas
pembungaan untuk kedua kebun dilakukan
pada November 1996.

Sebagai pembanding produksi TBS,
digunakan data produksi dari klon kelapa
sawit yang ditanam di kebun percobaan
Bah Jambi, Sumatera Utara, sedangkan se-
bagai pembanding tingkat abnormalitas
pembungaan digunakan data pengamatan
dari tiga lokasi kebun di Sumatera Utara,
yaitu kebun Bah Jambi, Dolok Sinumbah
dan Tanjung Garbus.

PEMBAHASAN

Defisit air dan tingkat produksi TBS di
kebun Bekri

Kebun Bekri merupakan kebun yang
memiliki curah hujan relatif rendah dengan
sebaran bulanan yang tidak merata (Tabel
). Selama kurun waktu 16 tahun, kebun
Bekri telah mengalami kondisi defisit air
yang cukup beragam. Musim kemarau
vang terjadi pada 1982, 1983, 1991, 1994
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Tabel 1. Curah hujan, hari hujan, dan defisit air
di kebun Bekri 1993 — 1997

Bulan Curah hujan Hari Defisit air
(mm) hujan (mm)
Januari 331 16 0
Februari 271 14 0
Maret 240 11 0
April 208 13 0
Mei 167 8 0
Juni 81 6 10
Juli - 54 4 50
Agustus 57 3 79
September 58 S 80
Oktober 51 4 80
November 151 [§ 30
Desember 207 11 11
1870 101 341

dan 1997, menunjukkan tingkat defisit air
pada kisaran 400 — 700 mm/tahun (Gambar
1). Defisit air tahunan yang terjadi di ke-
bun Bekri rata-rata mencapai angka 264
mm/tahun. Kondisi defisit air ini secara
nyata berpengaruh terhadap tingkat produ-
ksi tandan buah segar (TBS) kebun Bekri.

Produksi TBS di kebun Bekri meng-
alami  fluktuasi selama 1982-1997 (Tabel
2). Penurunan produksi umumnya terjadi
satu hingga dua tahun setelah kebun me-
ngalami defisit air.

200
100 I I
0 I

19821953 1o¥a 1935 10NG 19K7 103 104D 1990 1901 1992 1993 1991 1995 1996 1997

Gambar 1. Defisit air di kebun Bekri pada 1982 - 1997




Tabel 2. Defisit air dan tingkat produksi TBS di

kebun Bekri
Tahun Defisit air Produksi TBS
(min/tahun) (ton/ha/tahun)
1982* 517 18.3
1983* 479 9.4
1984 118 17.5
1985 73 14.9
1986 0 219
1987* 381 20.5
1988 113 13.6
1989 153 15:3
1990 216 16.7
1991* 480 154
1992 0 17.7
1993 221 18.3
1994* 641 14.3
1995 85 104
1996 24 17.1
1997* 735 13.2
1998** 0 6.11

* = Tahun kemarau
** = Data produksi s.d. November 1998

Defisit air yang terjadi pada 1994 se-
besar 641 mm/tahun telah menurunkan
produksi hingga 27,5% pada tahun beri-
kutnya, yaitu dari 14,3 ton/ha pada 1994
menjadi 10,4 ton/ha pada 1995. Tingkat
penurunan yang lebih nyata terlihat saat
defisit air yang terjadi pada 1997, produksi
TBS satu tahun berikutnya menurun hingga
53,7 %. Hubungan tingkat produksi TBS
pada tahun ke-n dengan tingkat defisit air
yang terjadi pada tahun n-1 di kebun Bekri
dapat dilihat pada Gambar 2.

Penurunan produksi TBS di kebun
yang mengalami defisit air berhubungan
dengan rendahnya produksi bunga betina.
Pada kondisi defisit air, saat proses diferen-
siasi kelamin tanaman cenderung untuk
membentuk bunga jantan. Di samping itu,
defisit air juga meningkatkan aborsi bunga
betina yang telah terbentuk.
penurunan produksi akan terlihat nyata satu
hingga dua tahun setelah tanaman meng-
alami kondisi defisit air. -

Akibatnya,

Produksi TBS Tahun

n (tonha)
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Gambar 2. Hubungan produksi TBS pada tahun n
dan tingkat defisit air pada tahun n-/ di
kebun Bekri

Hasil pengamatan Panjaitan (5)
menunjukkan bahwa kondis1 kekurangan
air dapat menurunkan produksi tandan ke-
lapa sawit antara 17-58 % bergantung pada
tingkatan defisit air yang terjadi. Sedang-
kan Lubis et al. (4) mengatakan bahwa pe-
nurunan produksi yang disebabkan oleh
kondisi defisit air dapat mencapai 10-40 %
di bawah potensi produksi normal.

Produksi TBS klon kelapa sawit

Hasil pengamatan produksi klon di
kebun Bekri disajikan pada Tabel 3. Klon
yang ditanam tahun 1992, pada dua tahun
pertama pertumbuhannya dipengaruhi oleh
defisit air yang cukup besar, yaitu 221 mm
pada 1993 dan 641 mm pada 1994. Kondisi
ini berpengaruh nyata terhadap tingkat
produksi dalam bentuk TBS. Pada panen
tahun pertama 1996, produksi TBS klon di
kebun Bekri rata-rata hanya mencapai 20,8
kg/pohon/tahun.  Produksi TBS rata-rata
pada panen tahun kedua lebih tinggi di-
bandingkan dengan produksi tahun per-
tama, yaitu hanya 43,8 kg/pohon/tahun.
Bila dilihat dari kondisi ketersediaan air
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pada dua tahtin sebelumnya (1995 dan
1996), produksi pada 1997 mengalami
peningkatan. Adanya peningkatan produksi
lebih disebabkan oleh naiknya jumlah tan-
dan/pohon dan bobot tangan.

Tingkat produksi klon di kebun Bekri
jauh di bawah produksi rata-rata klon yang
ditanam di lokasi dengan ketersediaan air

yang cukup, seperti kebun Bah Jambi, Su-
matera Utara. Produksi rata-rata klon di
kebun Bah Jambi pada panen tahun per-
tama, kedua dan ketiga berturut-turut men-
capai 123,6 ; 2139 dan 269,1 kg/pohon/
tahun (Tabel 4). Sebagai contoh, produksi
TBS dari klon MK 60 yang ditanam di1 ke-

Tabel 3. Produksi klon di kebun Bekri (ada defisit air)

Bobot tandan

Tandan buah scgar

Klon Jumlah tandan/pohon (ke) (kg/pohon)
TPI TP 1 TP 111 TP 1 TP I TP 111 TP 1 TP II TP 1
33 4,1 5,0 4,6 4,1 7.8 8,9 16,9 39,4 41.2
56 4,2 8,1 5,4 4,1 7,6 9,8 17,6 - 61,5 53,4
58 4,9 4,3 52 4,2 7,9 8,8 20,3 33,9 46,3
60 4,8 5,6 5,4 43 7,4 8,4 20.5 41,2 45,5
65 7,3 4,5 34 3.9 7,8 7,9 28,5 354 27,2
70 5,8 6,2 5.8 3.9 6,9 8,1 22,8 42,9 47.1
93 43 6,1 5,5 4,5 8,7 11,6 19,4 52,7 64.6
Rerata 5,0 5,7 5,0 4,1 7,7 9,0 20,8 43,8 46,5
DP 4,5 4,9 6,2 3.4 5,3 753 15,6 26,2 452

TP = Tahun Panen

Tabel 4. Produksi klon di kebun Bah Jambi (tidak ada defisit air)

Klon Jumlah tandan/pohon

Bobot tandan

Tandan buah segar

(kg) (kg/pohon)

TPI TP I TP TP TPII TP  TPI TPII  TPIII

03 24,8 23,7 18,8 56 9.9 13,7 138,7 2336 2445
04 26,7 26,1 19,5 53 9,0 16,0 140,6 2354 313,
15 27,2 26,1 17,1 52 8,3 13,7 140,8 2163 2354
19 22,5 24,9 25,6 5,8 9,6 10,3 130,5 2383  264,7
21 20,2 20,1 33,4 53 9,9 12,5 1072 199,0  292,0
22 25,1 25,4 22,5 50 8,2 11,3 1252 207,3 2548
33 19,7 20,8 25,6 50 9,9 11,1 98,3 2069 2856
38 233 233 22,1 5,1 9,3 12,4 1193 2162 2752
41 23,1 20,3 25,0 56 11,0 12,7 130,9 2233 3056
52 21,3 18,6 21,0 5,6 9.8 13.4 1179 1827 2819
59 24,9 25,1 18,1 5,1 92 12,8 1279 231,7 2290
60 20,2 19,2 16,7 5,7 10,8 13,2 1150  207,0 2200
69 25,6 26,5 17,8 4.8 8,7 15,4 1234 2312 2717
Rerata 23,2 22,6 21,9 53 9,5 12,9 1236 2139 269,
DP 21,5 20,1 16,8 52 9,7 13,5 11,6 1943 2266

Sumber : Subronto, ez al. (7) diperbaharui
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bun Bah Jambi pada panen pertama, tahun
kedua dan tahun ketiga mencapai hasil 115,
207 dan 220 kg/pohon/tahun, sedangkan di
kebun Bekri hanya mencapai produksi
25,0; 41,2 dan 45,5 kg/pohon/tahun pada
panen tahun pertama, kedua dan ketiga.

Abnormalitas pembungaan klon kelapa
sawit

Permasalahan yang sering terjadi
pada klon kelapa sawit adalah abnormalitas
pembungaan. Secara umum, persentase
bunga abnormal yang terjadi pada daerah
yang mengalami defisit air lebih tinggi di-
bandingkan dengan daerah yang memiliki
ketersediaan air mencukupi (Tabel 5).
Klon MK 60 yang ditanam di kebun Bekri
dan Tunas Baru memiliki persentase bunga
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abnormal yang lebih tinggi (25.4% dan
22.5%) dibandingkan dengan MK 60 ke-
bun Bah Jambi (2.7%). Demikian pula hal-
nya dengan klon MK 33, di kebun Bekri
tingkat abnormalitas pembungaan dapat
mencapai 60%, sedangkan di kebun Tan-
Jung Garbus hanya 15.9%. Tingginya ting-
kat abnormalitas pembungaan klon kelapa
sawit di daerah yang sering mengalami de-
fisit air diduga berhubungan dengan peng-
aruh fisiologis pada tanaman. Cekaman
kekeringan yang terjadi pada lingkungan
tanaman dapat menginduksi akumulasi
asam absisik (ABA) yang menyebabkan
adanya perubahan sintesis protein spesifik.
Perubahan ini diduga berkaitan dengan
sistem pengaturan pembungaan pada tana-
man (1).

Tabel 5. Persentasc abnormalitas pembungaan pada beberapa klon di berbagai lokasi percobaan di
Sumatera Utara (Bah Jambi, Dolok Sinumbah, Tanjung Garbus) dan Lampung (Bekri dan

Tunas Baru)

Klon MK Bah Jambi D. Sinumbah T. Garbus Bekri Tunas Baru
TT 1992 TT 1991 TT 1992 TT 1992 TT 1993
Pengamatan Juli 1994 Juli 1994 Nop 1996 Nop 1996 Nop 1996
16 - - 0 - 17.5
46 - - - - 17.1
86 - - - - 7.0
58 - 39.8 1.0 30.0 36.3
44 - 11.1 311 - 50.0
56 - 47.9 - - 56.4
60 12.7 - 17.2 225 254
70 - 20.6 6.8 23.8 37.8
55 - 13.0 10.1 225 -
33 423 - 15.9 60.0 -
85 - 3.1 -
93 - - 1.4
10 0 30.3 27.5
560 - - 0

Sumber : Subronto, et al. (6) diperbaharui
TT = Tahun tanam
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KESIMPULAN

Kondisi defisit air mempengaruhi
tingkat produksi tanaman kelapa sawit. Pe-
nurunan produksi terjadi satu hingga dua
tahun setelah tanaman mengalami kondisi
defisit air. Persentase penurunan produksi
bergantung pada tingkat defisit air yang
terjadi.

Produksi klon di wilayah yang meng-
alami defisit air lebih rendah dari potensi
produksi di wilayah dengan ketersediaan
air yang cukup. Persentase abnormalitas
pembungaan pada klon di wilayah yang
mengalami defisit air umumnya lebih
tinggi dibandingkan dengan abnormalitas
di wilayah dengan ketersediaan air yang
cukup.
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